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ABSTRAK

Krisis kemanusiaan di Yaman akibat konflik berkepanjangan telah menciptakan situasi
darurat bagi pengungsi, baik internal maupun eksternal. Sebagai badan utama PBB yang
bertanggung jawab atas perlindungan pengungsi, United Nations High Commissioner for
Refugees (UNHCR) memainkan peran Kritis dalam menjamin hak dasar mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran UNHCR dalam melindungi hak dasar pengungsi di
Yaman sclama periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
kerangka teori Peran Organisasi Internasional oleh Clive Archer yang terdiri atas tiga dimensi:
instrumen, arena, dan aktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi peran
UNHCR di Yaman diwujudkan melalui program perlindungan dari pemulangan, kesehatan,
pekerjaan, dan pendidikan sebagai bentuk instrumen. Sebagai arena, UNHCR memfasilitasi
koordinasi multistakeholder dengan pemerintah Yaman, negara donor, dan organisasi
nonpemerintah. Sementara itu, pada level aktor, UNHCR menunjukkan adaptasi taktis dalam
menghadapi dinamika politik dan operasional di lapangan. Meskipun demikian, efektivitas
implementasi ini dibatasi olch kesenjangan pendanaan kronis dan tantangan politik-keamanan.
Penelitian ini mencgaskan bahwa meskipun UNHCR berhasil dalam aspek perlindungan
hukum tantangan dalam layanan kesehatan, pendidikan, dan mata pencaharian memerlukan
pendekatan yang lebih komprehensif serta komitmen politik yang lebih kuat dari komunitas
internasional.

Kata kunci: UNHCR, Hak dasar pengungsi, Krisis kemanusiaan Yaman, Perlindungan
pengungsi, Konflik ¥aman, Organisasi internasional
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ABSTRACT

The protracted conflict in Yemen has created a humanitarian emergency affecting both
internally and externally displaced refugees. As the principal UN agency responsible for
refugee protection, the United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) plays a
critical role in safeguarding their fundamental rights. This study aims to analyze UNHCR's
role in protecting the basic rights of refugees in Yemen during the 2021-2023 period.
Employing a qualitative approach with Clive Archer’s International Organization Role
Theory framework encompassing three dimensions instrument, arena, and actor the research
findings demonstrate that UNHCR's role implementation in Yemen was manifested through
protection programs against refoulement, healthcare, employment, and education as
instrumental forms. As an arena, UNHCR facilitated multi stakeholder coordination with the
Yemeni government, donor countries, and non-governmental organizations. At the actor level,
UNHCR demonstrated tactical adaptation in responding to political and operational
dynamics on the ground. Nevertheless, the effectiveness of this implementation was
constrained by chronic funding gaps and political security challenges. The study concludes
that while UNHCR succeeded in aspects of legal protection, challenges in healthcare
services, education, and livelihood programs require a more comprehensive approach and
stronger political commitment from the international community.

Keyword: UNHCR, Refugee basic rights, Yemen humanitarian crisis, Refugee protection,
‘emen conflict, International organizations
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konflik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika suatu negara.
Perbedaan kepentingan, ideologi, dan distribusi sumber daya menjadikan konflik sebagai
suatu keniscayaan yang tidak dapat sepenuhnya dihindari, tetapi dapat dikelola melalui
mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif. Selama terdapat masyarakat dengan
kepentingan yang beragam, potensi ketegangan akan selalu ada dalam berbagai bentuk, baik
dalam skala domestik maupun internasional (Galtung & Webel, 2007). Salah satu dampak
yang paling nyata dari konflik adalah meningkatnya jumlah pengungsi. Ketidakstabilan
yang diakibatkan oleh perang, kekerasan, dan bentuk-bentuk represi lainnya sering kali
memaksa individu maupun kelompok untuk meninggalkan tempat tinggal mereka guna
mencari perlindungan di lokasi yang lebih aman. Dalam konteks ini, fenomena pengungsian
menjadi salah satu konsekuensi paling nyata dari konflik yang berkepanjangan dan

ketidakmampuan negara dalam melindungi warganya (IDMC, 2023).

Konflik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika suatu negara.
Perbedaan kepentingan, ideologi, dan distribusi sumber daya menjadikan konflik sebagai
suatu keniscayaan yang tidak dapat sepenuhnya dihindari, tetapi dapat dikelola melalui
mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif. Selama terdapat masyarakat dengan
kepentingan yang beragam, potensi ketegangan akan selalu ada dalam berbagai bentuk, baik

dalam skala domestik maupun internasional (Galtung & Webel, 2007). Salah satu dampak
1



yang paling nyata dari konflik adalah meningkatnya jumlah pengungsi. Ketidakstabilan
yang diakibatkan oleh perang, kekerasan, dan bentuk-bentuk represi lainnya sering kali
memaksa individu maupun kelompok untuk meninggalkan tempat tinggal mereka guna
mencari perlindungan di lokasi yang lebih aman. Dalam konteks ini, fenomena pengungsian
menjadi salah satu konsekuensi paling nyata dari konflik yang berkepanjangan dan
ketidakmampuan negara dalam melindungi warganya (IDMC, 2023).Permasalahan
pengungsi merupakan isu global yang mencerminkan kompleksitas dinamika konflik serta
keterbatasan negara asal dalam memenuhi kewajiban perlindungan terhadap hak dan
keselamatan warganya. Pengungsi adalah individu yang terpaksa meninggalkan negara
asalnya dan mencari perlindungan di negara lain akibat ancaman penganiayaan yang
didasarkan pada identitas, kepercayaan, atau situasi yang mereka hadapi, seperti konflik
bersenjata, kekerasan sistematis, atau ketidakstabilan sosial yang signifikan. Dalam banyak
kasus, mereka harus meninggalkan tempat tinggal, aset, serta pekerjaan mereka, bahkan
berpisah dari keluarga dan orang-orang terdekat, dengan kondisi yang sangat terbatas.
Pengalaman pengungsi sering kali diwarnai oleh pelanggaran serius terhadap hak asasi
manusia, serta dampak psikologis dan fisik yang mendalam akibat situasi yang mereka

alami, baik di negara asal maupun selama proses pengungsian (United Nations, n.d.).

Fenomena pengungsian global mengalami tren peningkatan yang signifikan sejak
tahun 1970, dipicu oleh eskalasi konflik bersenjata, instabilitas politik, bencana
kemanusiaan, serta pelanggaran hak asasi manusia yang bersifat sistematis. Pada tahun
1970, jumlah pengungsi global tercatat sebanyak 84 juta orang, yang terus meningkat

menjadi 173 juta pada tahun 2000, dan mencapai 280 juta pada tahun 2020. Tren ini



mencerminkan semakin kompleksnya tantangan global dalam menangani isu pengungsian,
yang berdampak luas tidak hanya bagi negara asal pengungsi, tetapi juga bagi negara transit

dan tujuan (IOM, 2024).

Tren peningkatan pengungsi global ini tidak terlepas dari berbagai faktor, termasuk
invasi Rusia ke Ukraina yang menyebabkan gelombang pengungsian terbesar di Eropa
sejak Perang Dunia Il, krisis berkepanjangan di Suriah dan Afghanistan, serta
ketidakstabilan politik dan ekonomi di kawasan Amerika Latin yang mendorong
perpindahan paksa dalam jumlah besar. Selain itu, konflik di Sudan yang pecah pada tahun
2023 turut menyumbang angka pengungsian yang signifikan, dengan jutaan orang terpaksa
meninggalkan tempat tinggal mereka dalam kurun waktu yang relatif singkat (International
Crisis Group, 2023). Dari perspektif geografis, mayoritas pengungsi dan individu yang
membutuhkan perlindungan internasional tetap berada di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah, dengan 27% dari seluruh pengungsi global ditampung di negara-
negara berpenghasilan rendah dan 58% berada di negara-negara berpenghasilan menengah,
yang sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya dalam menangani lonjakan jumlah
pengungsi. Situasi ini tidak hanya mencerminkan tantangan struktural dalam penanganan
krisis pengungsian di tingkat global, tetapi juga menunjukkan bagaimana konflik
berkepanjangan, menjadi faktor utama yang memperburuk dinamika pemindahan paksa dan

krisis kemanusiaan (Schuettler & Do, 2023).

Arus pengungsi eksternal ke Yaman tidak dapat dipisahkan dari kondisi politik dan
kemanusiaan di negara-negara asal mereka. Somalia, sebagai penyumbang terbesar

pengungsi di Yaman, telah mengalami instabilitas kronis sejak kejatuhan rezim Siad Barre
3



pada 1991. Konflik bersenjata yang melibatkan kelompok Al-Shabaab, ditambah dengan
bencana kekeringan ekstrem pada 2021-2023, telah menciptakan situasi darurat
kemanusiaan yang memaksa ratusan ribu warga sipil mengungsi (WFP, 2023). Sementara
itu, Ethiopia menghadapi krisis kemanusiaan yang dipicu oleh perang Tigray (2020-2022),
di mana pelanggaran HAM sistematis oleh semua pihak yang bertikai dilaporkan oleh
(Amnesty International , 2022). Di Eritrea, rezim otoriter di bawah Presiden Isaias Afwerki
menerapkan kebijakan wajib militer tanpa batas waktu, yang oleh banyak pengamat
dianggap sebagai bentuk perbudakan modern (HRC 2023). Kondisi-kondisi ini
memperjelas mengapa Yaman meskipun sedang dilanda konflik internal tetap dipilih
sebagai destinasi transit bagi pengungsi dari Afrika Timur yang mencari perlindungan

internasional.

Konflik di Yaman menjadi salah satu contoh nyata bagaimana ketidakstabilan politik
dan kekerasan berkepanjangan berkontribusi secara signifikan terhadap meningkatnya
jumlah pengungsi dan memperburuk kondisi kemanusiaan di tingkat global. Konflik ini
bermula pada tahun 2014 ketika kelompok bersenjata Houthi, yang berasal dari komunitas
Zaidi Syiah di Yaman utara, merebut ibu kota Sana’a dan menggulingkan pemerintahan
yang diakui secara internasional. Peristiwa ini memicu intervensi militer oleh koalisi yang
dipimpin oleh Arab Saudi pada tahun 2015 dengan tujuan mendukung pemerintah Yaman
yang sah (Darwich, 2018). Konflik berkepanjangan ini telah menyebabkan kehancuran
infrastruktur secara luas, gangguan terhadap layanan publik, dan kelangkaan sumber daya
yang mengakibatkan meningkatnya tingkat kemiskinan dan kerawanan pangan secara

drastis. Selain itu, blokade yang diberlakukan terhadap pelabuhan dan bandara di wilayah



yang dikuasai Houthi telah memperburuk situasi dengan membatasi pasokan bahan pangan,
bahan bakar, dan bantuan medis, yang semakin memperdalam krisis kemanusiaan di negara

tersebut.

Pada periode 2021-2023, situasi di Yaman tetap berada dalam kondisi darurat
kemanusiaan yang semakin kompleks. Tahun 2021 ditandai dengan meningkatnya
intensitas pertempuran di berbagai wilayah strategis seperti Marib, Al Hudaydah, Taizz,
dan Shabwah, yang menyebabkan sekitar 286.000 warga sipil mengungsi dalam waktu
singkat. Peristiwa ini menambah jumlah pengungsi internal (Internally Displaced
Persons/IDPs) menjadi 4,3 juta orang pada akhir tahun tersebut, menjadikan Yaman
sebagai salah satu negara dengan jumlah pengungsi internal tertinggi di dunia akibat konflik
bersenjata (UNHCR, 2021). Kondisi ini semakin diperparah oleh ketidakstabilan ekonomi
yang berkelanjutan, yang ditandai dengan runtuhnya nilai tukar mata uang domestik dan
melonjaknya harga bahan pokok, sehingga memperburuk tingkat kemiskinan di kalangan
masyarakat yang sudah rentan. Tahun 2022 memberikan sedikit harapan dengan
tercapainya gencatan senjata yang dimediasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dari
bulan April hingga Oktober, yang menghasilkan penurunan jumlah korban sipil serta
berkurangnya jumlah pengungsi baru sebesar 76% dibandingkan dengan periode enam
bulan sebelumnya. Meskipun demikian, situasi politik dan keamanan tetap rapuh setelah
berakhirnya gencatan senjata, dengan meningkatnya kembali ketegangan antara pihak-
pihak yang bertikai. Hingga akhir tahun 2022, jumlah pengungsi internal di Yaman

meningkat menjadi 4,5 juta orang, sementara lebih dari 21,6 juta penduduk sangat



bergantung pada bantuan kemanusiaan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka

(UNHCR, 2022).

Yaman tidak hanya menghadapi krisis pengungsi internal (Internally Displaced
Persons/IDPs) yang masif akibat konflik berkepanjangan, tetapi juga berperan sebagai
negara transit utama bagi arus pengungsi eksternal dari kawasan Afrika Timur. Berdasarkan
data UNHCR (2023), tercatat sekitar 70.000 pengungsi dan pencari suaka yang berasal dari
negara-negara seperti Somalia, Ethiopia, dan Eritrea berada di Yaman pada akhir tahun
2023. Mayoritas pengungsi eksternal tersebut (65%) berasal dari Somalia, yang melarikan
diri dari eskalasi kekerasan oleh kelompok militan Al-Shabaab serta dampak parah
kekeringan yang melanda kawasan Tanduk Afrika (UNHCR, 2023). Sementara itu, sekitar
25% pengungsi berasal dari Ethiopia, terutama dari wilayah Tigray yang terdampak perang
etnis sejak 2020, dan 7% lainnya merupakan warga Eritrea yang menghindari wajib militer
seumur hidup serta represi politik di bawah rezim otoriter (IOM, 2023). Fenomena ini
menunjukkan bahwa meskipun Yaman sendiri mengalami instabilitas politik dan
keamanan, negara ini tetap menjadi destinasi sekunder bagi mereka yang mencari

perlindungan akibat kondisi di negara asal yang lebih buruk.



Grafik 5.1 Jumlah Pengungsi Eksternal di Yaman
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Sumber: Diolah dari United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR)

Permasalahan pengungsi di Yaman merupakan isu yang kompleks dan mendesak,
mengingat konflik berkepanjangan yang memperburuk situasi kemanusiaan di negara
tersebut. Perlindungan terhadap pengungsi, khususnya dalam hal pemenuhan hak-hak
dasarnya menjadi aspek krusial dalam respons kemanusiaan. Hak-hak dasar ini mencakup
jaminan terhadap prinsip non-refoulement, yang melarang pemulangan paksa ke negara
asal, serta akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, perumahan, pekerjaan, dan hak
atas kehidupan keluarga. Namun, implementasi perlindungan ini menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan kapasitas negara tuan rumah, ketidakstabilan politik, serta

kesenjangan dalam kebijakan nasional dan standar hukum internasional (UNHCR, 2021).

Oleh karena itu, peran lembaga internasional menjadi sangat penting dalam
memastikan perlindungan yang efektif bagi pengungsi di Yaman, salah satunya adalah
UNHCR. Peran UNHCR Sebagai organisasi utama dalam perlindungan pengungsi yaitu

dengan memberikan jaminan terhadap hak-hak dasar pengungsi, termasuk hak atas tempat
7



tinggal, layanan kesehatan, pendidikan, serta perlindungan hukum dari risiko pemulangan

paksa (non-refoulement) (UNHCR, 2019).

UNHCR memulai operasinya di Yaman pada tahun 1987 dengan fokus utama
memberikan perlindungan dan bantuan kepada pengungsi dari negara-negara tetangga
seperti Somalia, Ethiopia, dan Eritrea. Posisi geografis Yaman yang strategis, berdekatan
dengan Tanduk Afrika, menjadikannya salah satu tujuan utama bagi para pengungsi yang
melarikan diri dari konflik bersenjata dan ketidakstabilan politik di wilayah tersebut. Pada
masa awal kehadirannya, UNHCR mendirikan pusat penerimaan di kawasan pesisir selatan
Yaman, yang berfungsi sebagai tempat penampungan sementara bagi pengungsi yang
menyeberangi Teluk Aden. Operasi ini mencerminkan komitmen UNHCR untuk
menangani isu-isu pengungsi lintas batas di wilayah yang rawan krisis. UNHCR telah
melakukan berbagai upaya untuk menjamin hak-hak dasar pengungsi eksternal di Yaman
selama periode 2021-2023. Berdasarkan laporan operasionalnya (UNHCR, 2022),
organisasi ini memberikan bantuan vital seperti tempat penampungan darurat, layanan
kesehatan dasar melalui klinik mobile, serta pendaftaran status pengungsi untuk mencegah
pelanggaran prinsip non-refoulement. Namun, efektivitas program-program tersebut
menghadapi kendala struktural yang signifikan. Sebagai contoh, hanya sekitar 30%
pengungsi Somalia yang tercatat menerima bantuan lengkap akibat pembatasan akses
kemanusiaan di wilayah yang dikontrol oleh kelompok Houthi (UNHCR, 2023). Selain itu,
program pendidikan untuk anak-anak pengungsi hanya mampu menjangkau 15% dari total
populasi usia sekolah karena keterbatasan anggaran dan infrastruktur. Tantangan ini

semakin diperparah oleh ketiadaan kerangka hukum yang komprehensif di Yaman untuk



melindungi hak-hak pengungsi, sehingga upaya UNHCR sering kali bersifat reaktif dan

tidak berkelanjutan.

Sebagai badan utama PBB yang bertanggung jawab atas perlindungan pengungsi,
UNHCR memiliki peran strategis dalam memastikan pemenuhan hak-hak dasar bagi
pengungsi, terutama di negara-negara yang menghadapi konflik berkepanjangan seperti
Yaman. Krisis kemanusiaan yang terjadi akibat ketidakstabilan politik dan sosial di Yaman
telah menyebabkan jutaan orang mengalami pemindahan paksa dan menghadapi
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana UNHCR menjalankan perannya dalam
menjamin hak-hak dasar pengungsi di Yaman dengan menggunakan analisis dalam kajian
Ilmu Hubungan Internasional. Penelitian ini akan berfokus pada peran yang dijalankan oleh
UNHCR serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas upayanya dalam memenuhi hak

dasar pengungsi di Yaman selama periode 2021-2023.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Peran UNHCR dalam Menjamin Hak Dasar Pengungsi di Yaman Tahun

2021-2023?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya UNHCR dalam menjamin pemenuhan

hak-hak dasar pengungsi di Yaman tahun 2021-2023.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Untuk menambah referensi akademis tentang peran UNHCR dalam melindungi hak
pengungsi di Yaman.
2. Untuk mengembangkan teori terkait perlindungan pengungsi dalam situasi konflik

berkepanjangan.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Memberikan masukan praktis untuk meningkatkan program perlindungan dan
bantuan bagi pengungsi.
2. Memberikan saran berbasis data untuk memperbaiki kebijakan perlindungan

pengungsi di Yaman.
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